llll-t Hl.'r-m'uddm
mIf:'s"

I":-

Ly R R S e e R e R . R
=5

[ e gy PPN T
AT R T P ]

Uiniwzrziias essaundio

Cileh

ROSNAWANTI
F211862727-1

UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS SASTRA
MAKASSAR
2003

lny
]
ol
TE
e Lo SPC
v .J-"-"-L\.
= Tl i
- iy -\." e o
\ . - i, |
L P, () r
E HNT |
2t
F .
I o
i
- 5
4
s 1F TR I e BB s &g 0 k. W gl 4 ] EY
abeiaEnn Uadek Reanussdedal Driah Sedp Svarat Ui



Digjukan Untuk Memenuhi Sslah Sstu Syarst Ujizn
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sastra
Prda Fakultas Sastra
Universitas Hasanuddin

(Heh

ROSNAWANTI

F21102727-1

UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS SASTRA
MAKASSAR
2003




Ku Persembahkan untuk
Kedua Orang Tuaku
H. Nurgau &, Hj. Pijar




UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS SASTRA
STRATA SATU SASTRA INGGRIS

Sesua surat penugasan Dekan Fakultas Sastra Umiversitas Hasanuddin Noo

403500411 1/PP.27/2003, tanggal 21 Oktober 2003, dengan ini kami menyatakan
menerima dan menyetuajui skripsi ini.

Makassar, Desember 2003

Konsultan 11

Drs. M. Svafri Badaruddin, M.Hum

Disetujui intuk diteruskan kepada
Panitia Ujian Sknpsi
Dekan,

u.b. Ketua Jurusan Non Reguler

Dra. Herawaty, M.Hu
Nip. 131 792 025

i




UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS SASTRA
STRATA SATU SASTRA INGGRIS

Pada hart ini, Kamis, 15 Januari

2004, Panitia Uji insi i 5 i
skripsi yang berjudul: » Panitia Ujian Skripsi menerima dengan baik

KONFLIK DALAM DRAMA “ANNA CHRISTIE"
KARYA EUGENE O'NEILL

Dia_jukﬂp Untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian studi pada Fakultas Sastra
Urniversitas Hasanuddin

Makassar, Januari 2004
L

Panitia Ujian Skripsi

[. Drs. M. Amir P., M. Hum Ketua

2. Dra, Herawaty, M. Hum, M.A Sekretaris

3. Drs. A. Lukmanulhakim Jaya, M.3 Penguji | { Frge )
4. Siti Sahraeny, 55, M.A Penguji 1 {

5. Drs. M. Syalti Badaruddin, M. Hum  Konsultan |

6. Drs. Husain Hasyim, M. Hum Konsultan I1



ABSTRAK

ROSNAWANTL F 211 027 27- I. KONFLIK DALAM DRAMA “ANNA
CHRISTIE" KARYA EUGENE O°NEILL.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan konflik yang terjadi dalam
drama “Anna Christie” dan menjelaskan motif-motif yang mengakibatkan munculnya
konflik pada tokoh uiama dalam drama tersebut,

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, adalah penclitian
pustaka, penelashan bersifat intrinsik dan ekstrinsik yaitu mengkaji aspek-aspek yang
terdapat dalam Drama “Anna Christic” Karya Eugene O'Neill, berupa konflik yang
dialami tokoh utama, khususnya aspek sosiologi, psikologi dan sejarah,

Hasil penulisan menunjukkan bahwa sebagian besar konflik yang terjadi pada
tokoh utama dalam Drama “Anna Christie” lebih bersifat batin daripada fisik.

Adapun motif dari konflik yang terjadi dalam Drama “Anna Christie™
ditimbulkan oleh situasi yang melingkupi para tokoh yang berupa keadaan fisik dan
sosial serta watak para tokoh itu sendini yang lebih ditentukan oleh emosional dan

sosokultural.
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ABSTRACT

ROSNAWANTL F 211 027 27- 1. THE CONFLICT IN DRAMA “"ANNA
CHRISTIE™ BY EUGENE ('NEILL.

This research aims to depict the conflict and explain some motives that cause
eomihict done by the main characters in the Drama, “Anna Christic™.

The methods used m this research are hibrary research, and mirinsic and
exirinsic approaches 1o search some aspects of the conflicts oceur in the Drama,
“Anna Christie” by Eugene O°Neill.

The result of this research indicates that the conflicts of the main characters in
Drama “Anna Christie™ are more internal rather than external,

The motives of the conflict of the main characters are the reflection of
physical and social circumstances. Morcover, those conflicts are caused by
personality, emotion and socio-culture of the characters.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan suatu penciptaan melalui proses berpikir,
bertahap, beraturan, terarah dan berkelanjutan yang menggambarkan kehidupan
masyarakat. Salah satu hasil karya sastra adalah Drama.

Drama adalah hasil karya sastra yvang menuangkan beragam masalah
atau peristiwa sosial yang merupakan suatu realitas dalam kehidupan
masyarakat vang dipertunjukkan dengan perak dan dialog antara dua orang
tokoh atau lebih untuk memainkan peranannya, seperti yang dikemukakan oleh
Reaske (1996 : 5}

“a Drama is a work of literature or a composition which delincates
life and human activity by means of presenting various actions of -
and dialogues between — a group of characters™.

Drama memiliki unsur-unsur struktur seperti plot atau kerangka certa,
karakter, setting, tema, dan amanat. Unsur-unsur struktur itu saling menjalin
membentuk suatu kesatuan dan saling terikat satu sama lain. Plot atau kerangka
cerita merupakan unsur yang memiliki peranan yang sangat penting karena plot
atau kerangka cerita merupakan suatu rangkaian peristiwa yang saling berkaitan

dan mempunyai hubungan sehab akibat, mengawali dan mengakhin suatu centa

yang menggambarkan suatu proses menuju suatu penyelesaian.



Waluyo dalam “Drama Teori dan Pengajarannya” mengemukakan
bahwa plot merupakan jalinan cerita atau kerangka dari awal hingga akhir yang
merupakan jalinan kondlik antara dua tokoh yang berlawanan.

Uraian di atas menjelaskan bahwa jalinan cerita  dalam drama
melahirkan suatu konflik dan konflik berkembang karena perienlangan pard
pelaku, semakin lama semakin meningkat mencapai titik klimaks untuk
kemudian menuju penyelesalan.

Konflik pelaku yang terdapat dalam drama mempunyai motif. Motif dari
konflik ita akan mewujudkan kejadian-kejadian yang diambil dari kehidupan
manusia, schingga kejadian-kejadian terscbut membuat cerita drama itu menarik
untuk dibaca atau ditonton. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa konflik
sangat penting kedudukannya dalam sebuah drama.

Penelaahan terhad;ap konflik dalam sebuah drama memerlukan suatu
telaah yang lebih mendalam terhadap tokoh-tokoh yang ada dalam cerila
sehingga dapat diketahui konflik apa yang terjadi dan motif apa yang
mengakibatkan munculnya konflik pada tokoh-tokoh tersebut.

Drama “Anna Christie” merupakan salah satu karya Eugene O'neill
yang tidak luput dari berbagai konflik yang melanda para tokoh, mulai dan
konflik fisik sampai konflik batin. Anna sebagai tokoh utama dalam drama imi
mengalami konflik vang terjadi dalam dirinya (internal) dan konflik vang terjadi

di luar dirinya (eksternal) yang mengakibatkan munculnya klimaks cerita.
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Sebagai salah satu karya imajinasi, pembaca dapat melihat gambaran
kehidupan pelaut dengan berbagai kesibukan dan kebiasaannya vang
berpengaruh besar terhadap keluarganya, yaitu kehidupan scorang gadis yang
berusaha menghadapi pahitnya kehidupan sendiri tanpa kehadiran orang tua di
sisinya hingga menimbulkan trauma dalam dirinya,

Berbagai peristiwa dan konflik yang terjadi dapat menggambarkan
kekurangan atau kelemahan dan keterbatasan kita sebagai  manusia
Pertentangan atau pertikaian yang ada dalam drama “Anna Christie” seringkal
kita temukan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari terutama persepsi-
persepsi negatif terhadap kehidupan para pelaut dengan berbagai kebiasanan
buruknya.

Pembahasan Drama “Anna Christie” dapat dijadikan sebagai salah satu
karya yang mungkin dapat mengubah penilaian kita terhadap pelaut dari
persepsi-persepsi negatif menjadi suatu penilaian yang lebih realistis. Drvama ini
juga dapat memberikan pelajaran bagi kita sebagai generasi muda juga bag
para orang tua agar senantiasa bijaksana dalam bertindak dan mengambil
keputusan.

Dengan demikian penulis tertarik membahas Drama Anna Christic
selain karena penulis ingin lebih memahami atau mengetahui karya-karya

Eugene O'Neill secara khusus serta dapat menarik manfaat yang baik untuk

membangun diri pribadi.



1.2 Eﬂmaﬂ_ Masahh

Penulis membatasi masalah pada pembahasan tentang konflik yang
tejadi - dan motif yang mengakibatkan munculnya konflik dari 1wokoh utama

dalam drama “Anna Christie” karya Eugene 0" Neill,

1.3 Rumusan Masalah

Dan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konflik yang terjadi dalam drama “Anna Christie™?

2. Apa saja motif yang mengakibatkan munculnya konflik pada tokoh utama
dalam drama tersebut?

1.4 Tujuan Penulisan .
Adapun tujuan dari penulisan ini, adalah:
1. Untuk menggambarkan konflik yang terjadi dalam drama “Anna Christie™,
2. Untuk menjelaskan motifbmotif yang mengakibatkan munculnya konflik

pada tokoh-tokoh dalam drama tersebut.

1.5 Metode Penulisan

Metode vang digunakan dalam penulisan skripsi ini, adalah sebagai

benkut:



e

5.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data  penulisan skripsi ini, penulis

menguunakan  melode  penelitian kepusiakaan  yailu  dengan

menggunakan referensi yang berkaitan dengan penulisan ini.

1.52 Meiode Analisis Datg

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan penelaahan
yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik, Metode intrinsik, yaitu mengkaji
aspek-aspek yang terdapat dalam drama “Anna Christic” karya Eugene
O"Neill, yaitu berupa konflik yang dialami para tokohnya. Sedangkan
metade ekstrinsik, yaitu mengkaji aspek lain sebagai bahan penunjang,

seperti aspek sosiologi, psikolog dan sejarah.

1.6 Komposisi Bab

Bab satu, yaitu Pendahuluan yang berisikan Latar Belakang, Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan, Metode Penulisan dan
Komposisi Bab.

Bab dua, yaitu Tinjauan Pustaka berisikan Landasan Teori mengenai
konflik, ringkasan cerita serta biografi pengarang dan karya-karyanya.

Bab tiga, yaitu Pembahasan mengenai konflik yang terjadi dan motif-
motif yang mengakibatkan munculnya konflik pada para tokeh dalam drama

“Anna Christie”

Bab empat, yaitu Penutup yang terdiri dan Kesimpulan dan Saran.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1

Definisi Konflik

Ada tiga unsur dalam mengembangkan sebuah plot cerita,
yaitu peristiwa, konflik dan klimaks Ketipa unsur tersebut saling
menjalin membentuk kesatuan dan saling terikat satu dengan vang lain.
Kejadian-kejadian atan peristiwa terjadi karena adanva konflik dan
konflik akan mengakibatkan klimaks cerita.

Fonflik sangat penting kedudukannya dalam sebuah drama.
MNurgiantoro mengutip Wellek dan Warren (1995:122) mengemukakan
bahwa:

“Konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu pada
antara dus keckuatan yang seimbang dan
menyiratkan adanya aksi balasan®.

Uraian di atas menjelaskan bahwa konflik itu terjadi karena
adanya pertikaian antara dua tokoh yang saling berientangan dan

adanya sikap saling membalas dengan berusaha mempertahankan

pendirian masing-masing.
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Konflik dalam sebuah drama haruslah logis, yaitu suasana
yang kurang lebih seimbang dan dalam permasalahan yang rumit. Hal
i dikemukakan oleh Waluyo (2001: 7); “Konflik manusia biasanya
terbangun oleh pertentangan amtara tokoh-tokohnya”,

Maksudnya adalah bahwa seluruh perjalanan drama dijiwai
oleh konflik pelakunya, yaitu pelaku utama yang bertentangan dengan
pelaku pelawan arus cerita. Konflik yang ditampilkan memang sungguh-

sungguh terjadi dalam kehidupan kita,

2.1.2 Beatuk Konflik

Telah dijelaskan di atas bahwa konflik itu berupa konflik
antara dua tokoh, tetapi konflik dapat berupa konflik batin manusia itu
sendiri. Hurgianm-m mengutip Robert Stanton (1995:126) menjelaskan
bahwa bentuk konflik terbagi atas dua kategori, yaitu:

1. Konflik Fisik (eksternal): konflik yang terjadi antara seorang tokoh
dengan sesuatu yang di luar dinmya.

5 Konflik Batin {internal); konflik yang terjadi dalam hati atau jiwa
seorang tokoh cerita.

Satiadarma mengutip Kurt Lewin (2001: 112-113), seorang
pakar psikologl yang banyak membahas tentang konflik merumuskan

bahwa bentuk konflik beraneka ragam:
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Konflik mendekat-mendekar, Di dalam hal ini seseorang harus

memilih satu di antara dua keadaan yang sama-sama mengandung
nilai positif. Menerima suatu keadaan positif tertentu berarti

menolak keadaan positif lainnya.

. Konflik menjouh-menjauh, pada kondisi ini seseorang harus

menentukan salah satu pilihan perilaku di antara altematif’ perilaku

yang masing-masing mengandung resiko yang tidak menyenangkan,

. Konflik mendekat-menjauh. Pada situasi ini seseorang harus

melakukan perilaku tertentu yang sama-sama memiliki nilai negatif
dan positif.

Bentuk yang paling kompleks adalah konflik-konflik ini muncul
bersamaan secara sekaligus,

Konflik pelaku yang terdapat dalam drama mempunyai motif.

Waluyo (2001: 6) mengemukakan bahwa motif dapat ditimbulkan oleh

berbagai sumber, diantaranya olch hal-hal berikut ini:

1.

Kecenderungan dasar manusia untuk dikenal, untuk memperoleh
pengalaman, ketenangan, kedudukan, dan sebagaimya.

Situasi yang melingkupi manusia yang berupa keadaan fisik dan
sostalnya.

interaksi sosial yang ditimbulkan akibat hubungan dengan sesama

manusia.



4. Watak manusia itu sendiri yang ditentukan oleh keadaan intelektual,

emaosional, ekspresif, dan sosiokultural.

2.1 Biografi Pengarang dan Karya-karyanya

Sumber biografi pengarang Drama “Anna Christie™ berasal dari dua
buku, masing-masing: Sapardi Djoko Damono, Duka Cita Bagi Electra, 1991
dan Waluyo, Drama teori dan Pengajaranmya, 2001,

Eugene O'Neill, lahir pada tahun 1888 dan meninggal tahun 1953 di
Amerika. Sebagai salah satu pengarang yang sangat ternama di dunia, ia telah
memberikan suatu dana pendorong dan kejujuran pada Teater Amerika. Boleh
dikatakan scorang diri ia telah memperbaiki kualitas dan karya-karyanya dan
menyebabkan drama Amerika mendapat kedudukan yang baik dalam dunia
sasira.

Sebapai anak seorang aktor romantis termahsyur, masa kanak-kanak
dan remaja dilauinya dalam lingkungan teater, sememiara ayahnya, James
O Neill keliling Amerika memben pertunjukan, The Caunt of Monte Chris dan
candiwara karangan Shakespeare. Setelah kulish setahun pada Universitas
Princeton dan menjadi reporter sehentar di New London Connecticut, O’ neill
berlayar selama dua tahun dengan kapal Norwegia sampai memperoleh
Sertifikat Pelaut Cakap. Pada tahun 1914, setelah mengikuti kelas Inggris 47

oleh Profesor Baker, ia mengkhususkan diri terutama mengarang cerita



sandiwara. Sejak itu tidak kurang dari tiga puluh cerita dihasilkan olehnya dan
seluruh dunia berlomba-omba untuk memberinya penghargaan, Setelah
memperoleh medali emas untuk drama dari Nationan Institute of Ars and
Letters, ia mendapat pelar Doktor Kesusastraan dari Universitas Yale dan tiga
kali menjadi pemenang hadiah Pulitzer untuk drama. Penghargaan tertinggi
vang diperolehnya adalah Hadiah Nobel untuk kesusastraan pada tahun 1936,
Sandiwara-sandiwara karangan Eugene O'neill telah diterjemahkan
setiap negara maju di seluruh dunia. Sandiwaranya, di samping karangan-
karangan Shakespeare paling banyak dibaca daripada karangan-karangan

dramatis lain, baik yang masih hidup maupun vang telah tiada.

O’NEILL DALAM PERKEMBANGAN DRAMA AMERIKA

Bakat yang ada dalam diri seorang seniman temyata memang tidak
bisa dipisahkan dari lingkungan; ini terbukti juga dari perkembangan O'Neill
sebagai dramawan. Dilahirkan pada tahun 1888, ia mengalami masa penuh
kreatifitas dalam sejarah drama dan teater Amerika. Yang sangat mengesankan
berkaitan dengan perkembangan tersebut adalah peralihan yang boleh dikatakan
dramatis dari sikap semata-mata komersial ke perhatian terhadap aspek
kesenian.

Dunia teater d Amerika sejak akhir abad yang lalu mulai menyadari
g merupakan salah satu sarana yang bisa dipergunakan untuk

bahwa panggun

menghasilkan karya seni. Sejak awal abad ini, menonjol sidikat teater mulai

10
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melemah dan kemudian dipatahkan, dan sebapai pantinya muncullah Gerakan
teater kecil yang memberi jalan bagi berbagai kelompok teater untuk
menawarkan karya seni mereka kepada masvarakat luas.

Suatu aspek penting yang perlu dicatat dalam sejarah teater Amerika
ialah tumbuhnya gagasan teater modem di universitas. Di akhir abad kedelapan
belas, beberapa universitas di Amerika berhasil memberikan sumbangan yang
berarti terhadap perkembangan teater; hal tersebut tidak bisa berlangsung
pada abad kesembilan belas, Dan  universitas  kembali menawarkan
sumbangannya di bidang itu pada awal abad kedua puluh. Beberapa universitas
seperti Comnell, Dakota Utara, dan Carolina Utara beberapa lamanya melakukan
kegiatan yang berarti, namun yang peling pantas dicatat ialah kegiatan di
Universitas Harvard dan Universitas Yale yang dipimpin oleh George Pierce
Baker. Ja adalah aktor, penulis, sutradara, krtikus, dan dosen yang
menyelenggarakan mata kuliagh “The Technique of the Drama”, mahasiswa
yang pernah masuk kelasnya antara lain Edward Sheldon, Philip Bamry, Sidney
Howard, Fred Koch, dan Eugene (¥Neill. Di sanalah O'Neill berkenalan
dengan dumia yang kemudian tidak pernah ditinggalkannya Sayang sekali
usaha Baker untuk membentuk Fakuitas Drama di Harvard gagal, sehingga 1a
terpaksa pindah ke Yale untuk mewujudkan cita-citanya.

Keadaan ity rupanya berkaitan dengan munculnya Gerakan Teater
Kecil di Amerika. Jelas gerakan itu dipengaruhi oleh kelompok-kelompok teater

kecil dari berbagai negeri Eropa yang mengadakan pertunjukan keliling di
eci

11
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Amerika. Pada tahun-ahun belasan i, bermunculan kelompok-kelompok
teater di Boston, Chicago, Washington, dan kota-kota lain di seluruh Amerika,
Pada waktu yang bersamaan terbit pula sebuah majalah teater, vang dalamwakiu
singkat bisa mendaftar lebih dari seratus kelompok teater universitas dan umum.
Di antara kelompok teater yang sedemikian banyak itu, yang mungkin paling
pantas disebut disini adalah The Provinceiown Player, yang didirikan di
Privincetown, Massachussets, tahun 1915. Setahun setelah pembentukannya,
O'neill bergabung dengan kelompok itu; dalam perjalanan kelilingnya, salah
satu naskah O'neill, The Emperor Jones, dibawa serta dan mendapat perhatian
besar. Keberhasilan kelompok teater keliling itu menyebabkan perpecahan di
kalangan anggotanya, Beberapa diantaranya berusaha bertahan untuk
melanjutkan keberhasilan dan perkembangannya, sedangkan yang lain
menginginkan adanya cksperimen dan akhimya mendapat keberhasilan.
Mamun, hal vang lama terulang kembali. Mercka pecah, pada tahun 1925
terbentuklah  kelompok Provincetown ketiga  yang berusaha untuk
menghidupkan kembali cita-cita lama, namun menghadapi kesulitan kevangan.
Dan ketika kejatuhan perekonomian Amerika pada tahun 1930-an terjadi,
kelompok itupun ikut menderita, namun sudah menyumbangkan sesuatu yang
sangat berarti bagi perkembangan dramaAmerika.

Dalam perkembangan dramamodem Amerika masa kini, sangat
h seperti O'Meill dianggap sebagai masa lampau, namun

mungkin toko

pencapaiannya selama ini tidak bisa menghapuskannya scbagai salah seorang
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yang sangat berjasa terhadap perkembangan drama modern Amerika maupun
dunia. Kecuali sebuah komedinya vang cemerlang, Ah, Wilderness (1933),
O'Neill adalah dramawan yang 1ak pernah beranjak dari tragedi yang berlatar
belakang Amerika. Bakat dan perhatiannya terhadap teater tentu tidak bisa
dipisahkan dan kenyataan bahwa ayahnya, James O'Neill, adalah seorang aktor
yang sudah aktif di akhir abad kesembilan belas. Pandangannya yang maju dan
tajam terhadap teater modern ditunjang pula oleh pengetahuannya mengenai
perkembangan teater cksperimental Eropa pada akhir abad kesembilan belas
dan awal abad kedua puluh.

Kedalaman pengalaman yang diungkapkan dalam drama-dramanya
dilandasi oleh perhatiannya yang sangat besar terhadap psikologi dan flsafat;
dalam hal ini konon latar belakang kesemrawutan dan kerepotan dalam
keluarganya mempunyai andil besar. Ayahnya adalah seorang aktor yang tidak
menonjol; ia suka minum, CENEeng, dan kekurangan uang; keluarganya boleh
dikatakan sengsara dan senantiasa dicekam rasa takut dan kesengsaraan. [bumya
suka teler, saudara laki-lakinya peminum berat.

Tahun 1909 O'neill kawin, namun Segera meninggalkan istrinya untuk
. mengembara tanpa tujuan jelas ke berbagai negara asing, antara lain

peTEl
Honduras dan Argentina. Pengembaraannya itu diakhiri dengan sakit the yvang

memaksanya tinggal di sanatorium untuk enam bulan lamanya. Di sanalah

O'Neill “terpaksa” mempunyai kesempatan membaca dan  merenungkan

kehidupannya Kanemya yang sangat cepat diawali dengan ikut kuliah drama di

13



Harvard tahun 1914, tahun (916 ja bergabung dengan The Provincetown

]
FPlayers, dan empat tahun kemudian ia menerima Hadiah Pulit 2ermye yang

penama untuk dramanya Heyond the Horison ( 1920).

O'Meill kawin tiga kali: istrinya vang keliga adalah seorang akuris
yang dengan setia menungguinya dalam masa-masa sulit di akhir hidup
dramawan besar ini ketika menderita Parkinzon. Sampai meningzalnya tahun
1953, O'Neill dihantui oleh alkohol, penyakit, dan frustasi karena ambisi
artistiknya.

Ketika O'Meill memulai kariernya, praktis tidakada tokoh dalam
drama Amenka vang bisa dijadikan teladan olehnya. Dalam berbagai hal,
mungkin unsur melodrama yang terasa dalam dramanya, seperti Desire under
the Elms (1924) merupakan wansan teater Amenka abad sebelumnya. la
memang tidakpernah mengakui pengaruh siapapun kecuali Strinberg, namun
jelas ia telah mempalajari drama-drama Ibsen dan kaum ekspresionis Eropa.
Yang jelas 1a sangat dipengruh oleh tlmu jiwa yang dikembangkan Jung, Freud,
dan Adler, di samping filsafat, terutama karya Nietzsce. Yang juga menjadi
perhatiannya adalah injil dan mitologi klasik. Dalam hal teknik penulisan
drama, kaidah-kaidah yang dikembangkan oleh dramawan Yunam klasik
mendapat parhatian utama dalam cksperimennya.

Siuasi “tanpa nenek moyang” dalam perkembangan drama Amenka
itu, rupanya telah wmemaksa” O'Neill melakukan ekpenmen. Perhatiannya

terhadap konflik bawah sadar manusia menyebabkan ia menyadari bahwa
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realisme bukanlah mashah yang sesusi; itu scbabnya ia cenderung ke

ekspresionisme, Namun, bagi O'Neill rupanya ekspresionisme bukanlah kata
akhir; ia terus-menerus mengadakan cksperimen dan menghasilkan sejumlah
monolog dan penggunaan topeng - yang terakhir ini jelas diperolehnya dari
dramawan Yunani klasik, Dua dramanya yang penting yang mempergunakan
topeng adalah The Grear God Brown (1926) dan Lazarus Laughed (1928).
Penggunaan topeng itu menyebabkan kedua drama tersebut menarik sekaligus
rumit. Di  dalamnya tersirat perlambangan yang dipergunakan untuk
mengungkapkan watak manusia yang terbelah. Salah satu dramanya adalah
Mourning Becomes Electra (1931), merupakan trilogi, “The Homecoming,
“The Haunted™, O'Neill meminjam drama klasik karya Aeschylus, oresteia,
schagai dasarnya. Dalam trilogi 1 terungkapberbagam masalah kepiwaan yang
berkaitan dengan Electra i{umpiuks dan Oedipus Kompleks, hubungan Tbu dan
anak laki-laki serta Ayah dan anak perempuannya. “

Dalam semua drama O°Neill, tema yang sangat menonjol adalah
pencarian diri. ©’'Neill menggambarkan manusia yang takhabis-habisnva
berusaha mencari dirinya sendiri dan berusaha menentukan tempatnya &i dunia.
Dialam banyak hal, usaha ity gagal, dan manusia tidak bisa menemukan makna
dalam hidupnya, seprti yang antara lain tampak dalam Beyond the Horizon
(1920, The Hairy Ape (1922), dan The Great God Brown. Ada kalanya
seperti dalam Days Without Ends (1934) yang

pencarian itu berakhir pada imarn,

mengungkapkan pencarian makna manusia yang berakhir pada iman Kristen.
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Ada kalanya juga pencarian ity berakhir pada ilusi seperti yang terungkap dalam
dramanya Ple feeman C omerh (1940,

Dalam Lomg Duvs Journey into Night (1941), drama yang
mengungkap  secara lengkap konflik dalam  kelvarganya, O'Neill
menggambarkan manusia sebagai orang asing yang tak pernah merasa kerasan,
yang tak mempunyai keinginan dan tak diinginkan oleh siapapun, dan yang tak
menjadi bagian atau milik siapa dan apapun — boleh dikatakan merupakan dasar
konflik kejiwaan manusia modern. Dalam hal ini ia jelas bisa disejajarkan
dengan pujangga besar seperti Albert Camus. Di samping berbagai kritik
mengenai kelemahan bahasa dan unsur melodramatik dalam beberapa alur
dramanya, O'Neill dianggap memberikan sumbangan sangat besar terhadap
perkambangan drama Amerika dan dumia, dan mungkin merupakan dramawan
yang selama ini mendapatkan tanggapan dan kritikpaling banyak dalam sejarah
drana Amenka.

Sejak adanya Broadway sebagai pusat teater, perkembangan tcater di
Amerika sangat pesat. Salah satu tokohnya adalah Euvgene O'neill dengan
karya-karyanya The Young Voyage Home, He, In the Zone, The Moon of
Carribees. Beyond the Horizon, The Emperor Jones, The Hairy Ape, Strange
Inierfude, Mourning Becomes Electra, Marco Millions (tentang Marco Polo),
The Joeman Cometh, Take Me Along (dengan musik), Long Day’s Journsy in (o

night, A Touch of the Foe, dan Anna Christie.
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Tokoh Eugene O'neill dalam karya-karyanya sebagian besar menganut
aliran realisme yaitu mementingkan kenyataan. Aliran realisme terdiri dari dua
macam aliran, yaitu realisme sosial dan realisme psikologis. Dia termasuk
dalam aliran realisme psikologis,

Ciri-ciri dari realisme psikologis adalah lebih menekankan diri kepada
penonjolan aspek kejiwaan atau aspek dalam din tokoh atau lakon, serting-nya
bersifat wajar dengan intonasi yang tepat, suasana digambarkan dengan
perlambangan atau simbolis, sutradara mementingkan pembinaan konflik
psikologis, artinya menitikberatkan aspek psikologis danpada dandanan yang

bersifat fisik.

Sinopsis Drama “Anna Christie™

Drama “Anna Ehﬁstiﬁ:“ karya Eugene O’neill mengisahkan tentang
scorang wanita muda yang mengalami berbagai cobaan dalam hidupnya:
Ditinggalkan oleh ayahnya “Christoper Christoperson™ sejak dia masih berumur
lima tahun di Swedia. Ayahnya tidak pernah kembali lagi termasuk pada saat
[bu dan dua kakaknya meninggal dunia karena ayahnya yang pelaut sibuk
berlayar dengan kapal batu bara, dan mereka hanya bisa berkomunikasi lewat
surat, diapun tidak tahu bagaimana wajah ayahnya. Dia pernah bekerja sebagai
pembantu rumah tangga dan diperkosa oleh sepupunya sendin, kejadian ini

membuat dia benci terhadap laki-laki, termasuk kebencian terhadap ayahnya

yang tidak pernah kembali.
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Dia pergi ke Kota New York untuk beristirahat, sebelumnya dia
menginim surat untuk ayahnya bahwa dia akan datang ke New York, dia
mengira bahwa ayahnya scorang Yanitor (penjaga pedung). Pada saat dia
berteru dengan ayahnya, dia merasa kecewa karena temyala ayahnya seorang
pelaut dan dia juga menyesali sikap ayahnya yang tidak peduli dengan
keluarganya. Tetapi setelah ayahnya menjelaskan tentang kesibukannya sebagai
pelaut dan membujuk Anna untuk tinggal bersamanya di atas kapal dengan
berusaha menggambarkan keindahan pemandangan laut, Anna pun akhimya
setuju dengan permintaan ayahnya dan memaafkan sikap ayahnya selama ini.

Suatn waktu dia bertemu dengan seorang pemuda bernama Mat Burke,
seorang pelaut, mereka kemudian saling jatuh cinta. Burke bermaksud ingin
menikahinya, t&tﬁpi Chris, ayahnya Anna tidak menyetujui pernikahan mercka
karena dia tidak ingin jika anaknya menikah dengan seorang pelaut. Burke yang
sangat mencintai Anna berusaha memperjuangkan cintanya hingga akhimya

mereka direstui oleh Chris untuk menikah,

18



e

e —— e

BAB LI

PEMBAHASAN

Konflik dalam drama “Anna Christie” karya Eugene O'Neill dialami para
tokoh utama, yaitu Anna Christie, Chnstoper Christoperson dan Mat burke.
Konfliknya meliputi konflik batin Anna Christie, Christoperson, dan Burke, juga
konflik antara Anna dan Chris, Anna dan Burke, serta konflik antara Chris dan Burke.
Konflik batin dan konflik fisik vang dialami para tokoh dapat diuraikan sebapai

berikut:

3.1 Konflik Batin Tokoh Anna
Konflik batin Anna Christie disebabkan oleh peristiwa yang terjadi di
masa lalunya, yaitu dia diperkosa oleh sepupunya sendiri dan kemudian ia
terpaksa melayani banyak lelaki. Peristiwa ini membuat dia benci terhadap semua

lelaki termasuk ayahnya sendiri yang dia anggap telah mentelantarkannya

Ketika Anna berada di New York untuk bertemu ayahnya dan untuk
heristirahat, dia bertemu dengan seorang wanita yang bernama Marthy di sebuah

har. dia membicarakan masa lalunya itu sambil merokok dan minum whisky,
“The old man of the family, his w'iﬁ:.l and four sons — I had to slave
for al]nu-l' ‘em. | was only poor relation, and they treated me worse
than they dare treat a hired girl!” Afier moment’s hestitation —
somberly — 't was one of the sons — the youngest — started me — when

[ was sixteen. After that, I hated ‘em so I’d killed *em all if I'd stayed

(p. 600
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Anna sempal mengatakan kebohongan dalam surat vang ditujukan
kepada ayahnya bahwa dia pernah bekerja di rumah sakit sebagai perawat selama
dua tahun, pekerfaan yang mengharuskannya merawat anak-anak, selalu
mendengar teriskan dan tangisan mereka membuat Anna bosan dan terkurung.
Kebosanan Anna ini membuat Anna ingin keluar dan mencari tempat beristirahat,
Annapun mendapat kesempatan, tapi kesempatan inilah yang membuat nasibnya
tidak beruntung. Anna menjadi pembantu di rumah tantenya, dia bekerja keras
dan menjadi ‘budak’. Pemerkosaan yang dilakukan oleh sepupunya itu membuat
Anna sangat benci terhadap semua orang yang ada di rumah itu. Dalam perjalanan
itu dia selalu bertemu dan melayani banyak lelaki.

Anna juga sempat menceritakan tentang Chris, ayahnya yang
meninggalkannya sejak dia masih berumur lima tahun dan tidak permah kembali
sekalipun ibu dan dula saudaranya meninggal dunia, Anna merasa tidak ada
satupun yang pernah dilakukan Chris selama ini untuknya, “With sudden passion
“Men, | hate ‘em—all of *em! And I don't expect he’ll tum out no better than a
rest.” (p. 399)

Perkataan Anna di atas menyatakan rasa bencinya terhadap semua lelaki
pernah ada dalam kehidupannya termasuk ayahnya sendiri. Pembicaraan

yang

Anna dengan Marthy yang kebetulan kenal dengan Chris, membuat Anna tahu

bahwa Chris ternyala berbohong selama ini, dalam surat vang Chris kinm untuk

Anna mengatakan bahwa Chris seorang Janitor yaitu penjaga gedung, tetapi

dalam kenyataannya Chris adalah seorang pelaut vang berlayar dengan kapal hatu
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bara. Hal ini semakin membuatnya marah karena telah dibohongi dan
membayangkan bahwa dia akan tinggal di sebuah kapal batu bara bersama
ayvahnya,

Penulis menjelaskan bahwa Peristiwa demi peristiwa yang dialami
dalam kesendirian Anna membuat Anna tertekan tanpa scorangpun yang bisa
membantunya, Keterbukaan Anna kepada Marthy yang baru dikenalinya itu
membuktikan bahwa tidak ada tempat curahan hatinya untuk mengungkapkan
segala masalah yang terjadi dalam hidupnya selama ini.

Selain keterbukaan Anna kepada Marthy, merokok dan minum whisky
merupakan pelampiasan sakit hatinya yang selama ini dia pendam sendiri.
Dengan berbuat demikian, Anna berharap dapat menenangkan dan menghibur
dinnya.

Keinginan Anna begitu besar untuk bertemu dengan ayahnya, tetapi dia
kemudian mengetahui kebohongan ayahnya yang membuatnya tertekan karena
apa yang dia harapkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. “Sure {Cynically)
Not that I think he’d care a darm.” (p. 601).

Perkataan Anna terhadap ayahnya yang tidak pemah dia ketahui
bagaimana wajahnya itu sangat jelas mengungkapkan kejengkelannya, tetapi
kemudian Marthy menjelaskan bahwa ayahnya adalah orang yang baik dan

sederhana.

Kemudian pertemuan Anna dengan ayahnya kembali, menghadapkan

dirinya pada perasaan antara sedih dan bahagia. Sedih karena dia telah
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mengetahui kebohongan ayahnya yang temyata seorang pelaut yang nantinya
mengharuskan dia untuk tinggal di atas kil ‘Gl e, TSk bobek T dun
susah mendapatkan pekerjaan, tapi kemudian ayahnya menghiburmya dengan
mengatakan bahwa kedatangannya di New York untuk pertama kalinya itu akan
membuat banyak lelaki yang jatuh cinta padanya, kata-kata itu membuatnya tidak
senang dan dengan kasar dia mengatakan: “Cut it! You talk same as they all do”
{p. 602).

Perkataan Anna yang secara spontan di atas menggambarkan rasa
trauma dari peristiwa yang pernah dialaminya. Dia sangat sedih dengan berbagai
hal telah menimpa dirinya, dia teringat kembali banyaknya lelaki yang telah
datang padanya dan dilayaninya, baginya tidak akan ada lelaki yang akan jatuh
cinta padanya, dia telah kehilangan kehormatannya sebagal scorang gadis.

Rasa penyesalan yang Anna rasakan adalah kasih sayang dan perhatian
seorang ayah sekian lama tak pernah dirasakannya, tak pernah ada seorang pun
yang berada di sisinya dan membantu untuk mengatasi masalahnya, hingga dia
terjerumus ke dalam lembah hitam dan membuatnya trauma.

Tetapi bagaimanapun kesedihan dan penyesalan yang Anna rasakan,
Anna juga merasa sangat bahagia karena seorang ayah yang begitu didambakan
dan dirindukan dari duly, kini hadir kembali. Kehadiran seorang ayah yang

baginya adalah bagaikan kegembiraan seseorang yang mencmukan kembali

miliknya yang telah hilang.
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Kekhawatiran Anna untuk tinggal di atas kapal batu bara segera hilang
setclah ayahnya menghiburnya dengan menggambarkan suasana laut yang indah
dengan cahaya matahari dan udara yang segar, serta cahaya bulan di malam hari,
dia akan merasakan sesuatu yang tidak pernah dilihat dan dirasakan sebelumnya
Hal ini membuatnya terhibur dan kemudian dia sewju untuk tinggal bersama
ayahnya di atas kapal batu bara.

Konflik batin yang dialami Anna juga dapat ditemukan pada saat Anna
bertemu dengan seorang pelaut bernama Burke yang kemudian saling jatub cinta,
tetapi kemudian hubungan mereka tidak disetujui oleh Chris. Hal ini membuat
Anna kecewa terhadap ayahnya. Awalnya Anna berusaha mengikuti kata-kata
ayahnya untuk tidak menikah dengan seorang pelaut seperti Burke dan dia sempat
mengatakan penolakannya terhadap permintaan Burke untuk menikahinya, Tetapi
penolakan ini membuat Burke kecewa dan pergi meninggalkannya.

Chris yang selalu mnu}u&an Burke membuatnya jengkel, Anna
menilai Burke scbagai orang yang biasa dan sederhana, Anna menganggap tidak
ada salahnya bila Burke hanya seorang pelaut, Anna merasa Burke sangat berart
baginya dibanding ratusan lelaki vang pemah hadir di masa lalunya. diapun

awalnya tidak berani menceritakan masa lalunya kepada ayahnya.

' ' Its he’s got.
i 1 certainly dof He's a regular man, no matter what fau
ﬂ:: f;rf hig :[iﬂg:rs- is worth all the hundreds of men I met out there—

inland.”
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“If I'd met him four
Jumped at the chance,
he’s such a simple guy-
(She breaks off sudde
enough for him. It's m

years apo—or even two years apo—I'd have

I 'EE? you that straight. And would now—only
—a big kid—and I ain’t got the heart to fool him.
nly) But don’t never say again he ain't good
e ain’t good enough for him.™ (p. 619)

Dari dialog tersebut di atas, menunjukkan bahwa keputusan Anna yang
awalnya tidak ingin menikah dengan Burke, selain karena menuruti ayahnya yang
tidak menginginkan dia menikah dengan seorang pelaut, Anna juga merasa tidak
pantas untuk Burke karena dia tidak perawan lagi, terlalu banyak lelaki yang telah
hadir dan kencan dengannya. Anna takut kalau nantinya dia akan kecewa karena
mengharapkan Burke, Anna berpikir Burke tidak akan bisa menerima dia apa
adanya.

Pada saat Anna menolak permintaan Burke untuk menikahinya, Burke
marah dan merasa dikhianati, Anna pun akhimya jujur bahwa dia pernah
melayani banyak lelaki dan apa yang diceritakannya selama ini behwa dia pernah

menjadi perawat, itu merupakan suatu kebohongan untuk menutupl kenvataan

yang sehenamya.

v kpening me safe in land—! wasn't no nurse girl the last two
“:E—I i{iﬂ:dp!“nrlgﬂen I wrote you—I was in a house, that’s what!—yes,
i::t kind of a house—the kind sailors like you and Mat goes to in
—and your nice inland men, too—and all men, God damn "em! 1

hate “‘em! Hate teml” (p. £29-630)
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Anna terus mengingat masa lalunya, kebohongan yang diucapkannya
bahwa dia permah menjadi seorang perawat, ity merupakan salah satu cara untuk
mendapatkan perhatian Burke karena dia sangat mencintainya, tetapi setelah
Burke menyatakan niatnya untuk menikahinya, dia malah berusaha menghindan
perasaannya dan berusaha untuk mengatakan vang sebenamya walaupun Burke
akan meninggalkannya. Dia menganggap kejujurannya itu akan lebih baik
untuknya daripada harus terus berada dalam ketakutan, dia juga ingin melihat
keseriusan cinta Burke padanya untuk memastikan apakah Burke mau menerima
dia apa adanya.

Kejujuran inipun Anna tujukan kepada ayahnya yang selama ini tidak
ada di sisinya, dia ingin ayahnya sadar akan keadaannya, segala sesuatu yang
menimpanya sudah terlanjur terjadi dan seandainya dulu ayahnya tinggal
bersamanya, mungkin ceritanya akan berbeda.

Burke kemudian pergi karena Anna tetap mengatakan bahwa Anna tidak
ingin menikah dengan Burke, tetapi kepergian Burke membuat Anna sepi dan

kehilangan. Ini membuktikan bahwa Burke sangat dicintainya dan sangat berarti

baginya.

loud to herself in a tense, trembling voice “Gawd, I can’t
i:ﬁndﬁ?ﬁninh Jonger! What am 1 waiting for anyway?—like a damn

fool!™ (p. 636).
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Kala- b
ala-kata itu divcapkan Anng saat Anna sendiri di atas kapal, Burke

yang telah pergi meninggalkannya dianggap tidak akan kembali lapi padanva,
ayahnya juga pergi menghibur dir dengan minum minuman keras. Kesendirian
membuatl Anna tertekan, udak 1ahu lagi harus berbuat apa, Anna hanva bisa
bertertak, bicara sendini dan memohon pada Tuhan, Anna sudah tidak kuat lagi
dan tidak tahu apa sehenarnya yvang dia tunggu,

Anna juga hendak kembali ke New York dan meninggalkan ayahnya
tapi ayahnya melarang. Dia melakukan ini untuk menghibur diri dan mengurangi
rasa sepinya karena ditinggal oleh Burke, tetapi setelah sampai di stasiun kereta
api, Anna seclalu teringat Burke dan takut kalau Anna pergi, Anna tidak akan
bertemu Burke lagi, dia merasa Burke akan kembali mencarinya di kapal. Dalam

hati dia selalu mengharep Burke kembah padanya.

“Listen, Mat. You hadn’t come, and 1'd gave up hr:rp;. But—in the
station—I couldn’t go. 1'd bought my ticket and everything. (She fakes
the ticket from her dress and tries to hold it before his E}-'e.f,i' But I got to
think about you—and 1 couldn’t take the train—I1 couldn’t! So | come

back here—to wait some more.” (p. 638)

3.2 Konflik Batin Tokoh Christoper Christoperson
Konflik batin tokoh Chris dapat ditemui pada saat dia bertemu dengan

anaknya, Anna. Pertemuannya kermbali menimbulkan rasa bersalah yang sangat

besar terhadap keluarganya, dia telah melupakan tanggung jawabnya sebagai

kepala rumah tangga yang seharusnya berada di tengah-tengah istri dan anak-
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anaknya. Hal ini terjadi karena kesibukannya sebagai seorang pelaut vang

berlayar dengan kapal batu bara, juga kebiasaannya minum minuman keras

untuk menghibur diri dan melepaskan lelah,

(slowly) “Ay tank, after your mo’der die, ven Ay vas away on voyage,
IU's better for you don't never see me! (He sinks down in the chair
oppositia her dejectedly—then turns to her—sadly) Ay don’t know,
Anna, vhy Ay never come home Sveden in old year. Ay vant come
home end of every voyage. Ay vant see your mo*der, your two bro’der
before dey vas drowned, you ven you vas born—but—don't go. Ay sign
on oder ships—pgo South America, go Australia, go China, go every port
all over world many times—but Ay never go aboard ship sail for
Sveden. Ven Ay gat money for pay passage home as passanger den—
(He bows his head quality) Ay forgat and Ay spend all money. Ven |
thank again, It’s too late. (He sighs) Ay don’t know why but dat’s vay
with most sailor fallar, Anna. Dat ole davil sea make dem crazy fools
with her dirty tricks. It's so”. (p. 602)

Dialog di atas sangat jelas menunjukkan bahwa Chris merasa bersalah
karena dia tidak pemnah kembali lagi ke Swedia untuk menemui keluarganya
termasuk pada saat istri dan dua anaknya meninggal. Chris sibuk sebagai seorang
pelaut yang harus berlayar dan bersandar di berbagai negara. Berkali-kali dia

ingin pulang ke swedia, tetapi karena kesibukart dan keterbatasan uang, dia selalu

menunda-nunda untuk pulang sampai akhimya dia merasa kepulangannya sudah

terlambat.

Dapat dijelaskan bahwa dia telah berusaha untuk kembali, tetapi banyak

hambatan yang ditemuinya. Tuntutan Pekerjaannyalah yang membuat dia tidak
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k a
punya kesempatan untuk menemui keluarpanya, Tetapi alazannya tidak kembali

karena tidak memiliki uang, selain dia habiskan untuk biaya transportasi setiap

kali dia pulang berlayar, juga karena kebiasaannya minum minuman keras. Hal ini
dapat dilihat pada percakapannya dengan Johnmy, pemilik sebuah bar di New
York yang sering dikunjunginya setiap kali pulang berlayar dan memperoleh

banyak uang.

“Hello, Yohnny! Have drink on me. Come on Larry. Give us dnnk
Have one yourself. (purting his hand in his pocket) Ay gat money—
plenty money....". (p. 591).

Ucapan Chris di atas menunjukkan bahwa setiap kali dia memperoleh
uang vang banyak, dia juga menghabiskannya dengan minum-minum dan
mentraktir minum pemilik dan penjaga bar, termasuk seorang wanita yang dekat
dengannya, Marthy. Kebiasaannya berfoya-foya dan minum-minum membuat dia
tidak punya waktu untuk pulang menemui keluarganya. Tetapi hal ini bukan
herarti dia melupakan keluarganya termasuk anak perempuannya, Anna, Dia

selalu menyempatkan diri untuk berkomunikasi dengan Anna meskipun hanya

melalui surat untuk saling memberi kabar. Ini dapat dilihat pada saat dia

mendapat surat dari Anna yang mengabarkan bahwa Anna akan datang ke New

York untuk beristirahat [la sangat senang menerima surat Anna, terlebih lag

Anna akan datang ke New York, dia akan bertermu dengannya setelah lima belas

tahun lamanya berpisah.
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fﬂfﬂiﬂrﬁ;ﬂdﬂwm afier finishing the letter, as if to let the news sink
“Py jmilll i .‘I_,"-]" pounds his fist on the table with happy excitement).
ek }Im D:Irh vust tank, Anna say she’s comin’ here right avay! She gat
PRt gﬂ g' St'_Pa“L She say, It's short letter, don’t tal me much
Fallesl (1. (Beaming) Py golly, dat’s good news all at one time for ole
i hr{n turning o MARTHY, rather shamefacedly) You know,
Marthy, Ay’ve tole you Ay don't see my Anna since she vas little gel in

Sveden five years ole”, (p. 695).

Chris berharap pertemuan dengan Anna akan memberikan suatu
kesempatan untuk mencbus kesalahannya selama imi, selain dia sangat
merindukan untuk melihat Anna yang sudah dewasa Dia juga menganggap
bahwa Anna adalah gadis yang baik. Dalam surat-surat yang pemnah dia kirimkan
kapada Anna, dia tidak pernah mengajaknya untuk datang kapadanya, dia merasa
bahwa dia adalah seorang ayah tidak pantas untuk bertemu anaknya lagi karena
selama ini dia melupakan tanggung jawabnya. Tetapi keinginan Anna sendiri
untuk datang kepadanya membuatnya bahagia dan dia merayakan rasa bahagianya
dengan minum-minum.

Uraian di atas dapat digambarkan bahwa Crish adalah sosok seorang
ayah yang senantiasa ingin memperhatikan dan membahagiaken anaknya

meskipun dia tidak sempat tinggal bersama untuk menjaga dan melindungi anak-

anaknya.

2 _ Ay'm good singet, yes? Ve d.nnk.lzlh’? Skoall Ay
g;;g;it:;ﬂmi dﬂ-gw Ay calabrate ‘cAuse An!m's coming h-:-ma-l. You
know Marthy, Ay never write for her to come, "Causc Ay tank Ay'm no
good for her. But all time Ay hope like hell same day she van t for see
- - and den she come. And dat’s vay it happen now, py yimmy! (His

29



—————

face beaming) what voy :
tank :
fing. g You tank she look like, Marthy? Ay bet you she’s

ng gel, pooty like hell! Living on the farm made her like
Ezl.lhhnd hﬂ bet you some day she marry good, steady land fallar here in
st, ave home all her own, have kids—and dan Ay'm ole grandfather,
Py Eﬂl.!:"rl' And Ay 20 visit dem every time Ay pat in port near! (Busting
with joy) By yiminy crickens, Ay calabrate dat! {xhonrs) Bring oder
drink, Larry!™ (He smashes his fist on the table with a bang). (p. 596),

Percakapan Chris dengan teman dekatnya, Marthy, menunjukkan
kebahagiaan Chris hendak bertemu dengan anaknya, perhatian dan harapan untuk
kebahagaan anaknya terlihat bahwa Chris menginginkan anaknya vang sudah
dewasa akan menikah dengan orang yang baik yang bekerja di daratan, bukan
seorang pelaut seperti dirinya. Chris juga membayangkan akan memiliki cucu
setelah anaknya menikah nanti,

Drapat digambarkan juga bahwa kebiasaan Chris minum minuman keras
salah satunya adalah untuk merayakan kebahagiaan, seperti saat bahagia hendak
bertemu dengan anaknya dan juga kehahagiaan yang Chris rayakan dengan
mentraktir minum setiap kali Chris pulang berlayar dan memperoleh uang yang
banyak.

Saat dia sudah mabuk, Marthy khawatir hal ini akan dilihat oleh Anna,

Marthy menyuruh Chris keluar bar untuk sementara, untuk menghindari hal yang

tidak diinginkan, Chris juga ingin tampak baik di mata Anna nantinya,

Pertemuan Chris dengan Amna kemudian mengajak Anna tinggal

be di atas kapal batu bara. Pekerjaan Chris sehagai seorang Yanitor yang
rEamanya

dianggap suafl kehohongan oleh Anna, membuat Chris malu dan mengatakan
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bahwa dia memang pernah bekerja schagai seorang Yamitor tapi pekerjaan itu
membuat Chris sakit dan Chris membutuhkan tempat terbuka dengan udara yang
segar. Chris berusaha menjelaskannya meskipun Chris harus berbohong di
hadapan Anna. Hal ini menggambarkan bahwa Chris tidak ingin Anna tahu
bahwa dia berbohong dan berharap agar Anna dapat menerima kenyataan bahwa
saat ini Chris adalah seorang pelaut.

(embarassed but lying glibly). “Oh, Ay vork on land long time as

yanitor. Yust short time ago Ay got dis yob cause Ay vas sick, need

open air”. (p. 602-603).

Dengan cara demikian Chris berusaha meyakinkan Anna dan
menginginkan Anna bisa menerima dia sebagai seorang pelaut dan hanya tinggal
di atas kapal batu bara. Anna yang awalnya tidak setuju dengan ajakan Chns,
tetapi Chris berusaha menjelaskan dan menghibur Anna dengan menggambarkan
guasana keindahan laut, hingga Annapun akhimya setuju. Chris bahagia karena
Anna mau menerima dia apa adanya.

Konflik batin tokoh Chris juga dapat ditemui pada saat hadirmya tokoh
Burke vang kemudian saling jatuh cinta dengan Anna, Burke ingin menikahi
Anna, tetapi Chris tidak menyetujui hubungan mercka karena Burke adalah
hris menginginkan anaknya menikah dengan seorang lelaki yang

seorang pelaut. C

bekerja di daratan seperti yang telah discbutkan di atas. Hal ini merupakan salah

keinginan agar anaknya bahagia, Chris tidak ingin bila Anna menikah dengan
safu kemginan

3
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seorang pelaul, Anna hanya akan ditinggalkan seperti halnya Chris yang

meninggalkan keluarganya. Chris tidak ingin Anna kecewa nantinya,

(after _E_F'E'E-'U-'?d & hesitation, plhmged nio gloam apain by hix fear of her
entiisiasm). Hard vork all time. It's rotten, Ay tal you, for go to sea.

I"ﬂﬂrﬁrmmﬁﬁf to disgust her with sea life—volubly) Dey're all fool fallar,
dcm; fallar in our family. Dey all vork rotten yob on sea for nuiting,
don’t care nutting but yust gat big pay day in pocket, gat drunk, gat
robbed, ship avay again on oder voyage. Dey don't come home. Dey

don’t do anytang like good man do. And dat ole devil, sea, sooner, later
she svallow dem up.

(vehemently) “Any gel marry sailor, she’s crazy fool! Your mo'der she

tal you same tang if she vas alive”, (He relapses into an attitude of

somber brooding) (p. 607)

Chris menjelaskan bahwa pekerjaan sebagian besar lelaki di swedia
adalah pelaut termasuk dirinya dan saudara-saudaranya dulu. Chris menganggap
semua pelaut sama seperti dirinya yang hanya pergi jauh dari keluarga dan
bahkan tidak kembali, tidak mempedulikan apa-apa selain mendapatkan vang,
minum-minum, dan berlayar ke berbagai tempat. Chris selalu menyebut laut
sebagai suatu tempat bekerja yang tidak baik, seperti apa yang telah dialaminya,
Chris merasa tidak ada hal yang baik yang pernah Chris lakukan. Laut selalu
disebut “dat ole devil, sea”, bahwa di lautlah Chris menghabiskan hiduprya atau
sebaliknya lautlah yang akan menelan dan menghabiskannys

Chris tidak ingin nasib Anna akan sama dengan nasib ibunya yang harus
n

hid guami dan merawat anak-anak sendir. Ini merupakan alasan kuat
idup tanpa
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me Chri ot
ngapa 5 menginginkan Anna untuk menikah dengan seorang lelaki yang
bekerja di daratan,

Konfli jadi 22
ik yang terjadi dalam diri Chris akibat hubungan Anna dengan

Burke yang sangat ditentangnya. Chris selaly memojokkan Burke di depan Anna
supaya Anna tidak mag berhubungan dengan Burke, tapi semua itu malah
membuat Anna marah dan selalu menampakkan rasa kebosanan akan sikap Chris,
Setiap kali Anna hendak pergi meninggalkan Chris, Chris selalu melarang karena
Chris ingin Anna tetap tinggal bersamanya.

Setelah Chris memikirkan berbagai pertimbangan, Pertama, Chris tidak
mau kehilanpan Anna lagi. Kedua, Chris melihat keseriusan Burke yang mau
menerima Anna apa adanya dan bersungguh-sunggub untuk menikahi Anna,
Chris akhirnya merestui hubungan mereka, hal ini menunjukkan bahwa dia

memiliki sikap yang bijaksana dan menginginkan anaknya bahagia.

3.3 Konflik Batin Tokoh Mat Burke
Peranan tokoh Mat Burke dalam drama ini terdapat pada bagian ketiga

dan keempat. Konflik batin pada diri Burke tegadi karena hubungannya yang

ditentang oleh Chris. Burke selalu dipojokkan oleh Chris karena Burke hanya

seorang pelaut dan tidak pantas untuk Anna, Chris menganggap bahwa Burke

ita. Tetapi inta Burke kepada Ann
sering kencan dengan panyak wanita. Tetap! karena cif p a

Burke berani untuk mengatakan kepada Chris tentang niatnya untuk menika

Anna,
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“Whisht, is jt? Indade, and I'll ngy '

e the girl of the

be roaring it out like a fog hom
and | don’t care who knows it1=

world and we’ll be marrying soon

Ucapan Burke di atas menunjukkan bahwa Burke sangat serius untuk

menikahi Anna. Burke menilai Anna berbeda dengan semua wanita yang pernah

ditemuinya setiap kali kapalnya bersandar di pelabuhan, Annapun merasakan hal
yang sama dengan Burke, mereka saling jatuh cinta Tetapi karena Chris
menentang hubungan mereka, Burke mengalami banyak konflik. Anna awalnya
menolak ajakan Burke untuk menikah, Burke tidak mengerti mengapa Anna
bersikap demikian. Burke merasa dikhianati dan pergt meninpggalkan Anna.
Setelah Burke pergi meninggalkan Anna, Burke datang kembali. Hal ini
menggambarkan bahwa Burke sangat mencintai Anna. Pada saat Burke jauh

dari Anna, wajah Anna selalu membayanginya.

o her—mournfully). “Tis right you'd be asking why did 1 come,
mz:gﬂyj "Tis b::.j:;tglﬁ “tis a great weak fml of the world I a]J: mg
me tormented with the wickenedness you'd told of yg_u?lr:a, “::d
drinking oceans of booze that'd make me forget F;:wget"' mawa!-:: )
I'd forget, and your face grinning always in front of my ;r:ﬁfm s
asium.ﬁlllduhcmiuhngamadhmusmﬁpmpurpl Ap.

637).

Burke tidak bisa melupakan Anna dan tetap meminta kepastian Anna

o ikah dengannys. Burke tidak mempermasaiahkan masa WA
unt meTi '

bersumpah untuk tidak kembali lagi ke masa lalunya dan

asalkan Anna mau

hanya mencintai dirinya SE0rang



want, and women, to ﬂr mg'h in me to lead men the way |

inking I'd changed you to a

or you either what kind of
p. 6409,

. » 50 I'd never k
woman vou'd been i m the past at afl ™ {T'lﬂ"""'

Anna :
lerharu mendengar keseriusan dan ketulusan Burke, tetapi saat

Anna sudah setuju dan siap menikah dengannya, Burke tampak masih ragu

dengan kejujuran Anna, hal ini berkajtan dengan masa lalu Anna, dia khawatir
Anna mencintai lelaki lain, Burkepun meminta Anna untuk bersumpah, Annapun

bersedia  bersumpah  untuk meyakinkan Burke karena Anna juga sangat

mencintainya.

3.4 Konflik Tokoh Anna dengan Crish
Konflik antara Anna dan Chris terjadi pada saat mereka bertemu
kembali setelah lima belas tahun lamanya berpisah dan pada saat hubungan cinta
Anna dengan Burke ditentang oleh Chris. Konflik antara Anna dan Chris sangat
berkaitan dengan konflik batin yang mereka alami.
Telah dijelaskan di atas bahwa kesendirian Anna tanpa ibu dan saudara-
saudaranya serla yang terpenting lagi adalah kehadiran sosok seorang ayah,
sehingga dia harus menghadapi dan menyelesaikan masatahnya sendir. Hal im

telah membawanya pada kehidupan yang hitam kelam dan menimbulkan trauma
baginya,

Demikian pula dengan Chris yang harus berpisah dengan keluarganya

Larena kesibukannya sebagai seorang pelaut yang berlayar dengan kapal batu bara
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sehin '
gga memmbulkan rasa bersalah telgh melupakan tanggung jawab terhadap

kel i
eluarganya. Hal inilah yang membuatnya tidak menginginkan anaknya menikah

d i LY
engan scorang pelaut seperti dirinya. Dia menganggap semua pelaut it sama

saja, mereka hanya akan meninggalkan kaluarganya dan bahkan tidak kembali.

Sebagian besar konflik amtara Anna dan Chris berlanjut pada

penyelesaian yang sangat cepat, hal ini dapat dilihat pada percakapan sebagai
berikut:

Anna: “Well, when [ made up my mind to come to see you, I thought
you was & yanitor—ithat you'd have a place where, maybe, if you
didn’t mind having me, | could visit a while and rest up—till 1
felt able to get back a job again”.

Chris: feagerly). “But I got place, Anna—nice place. You rest all you
want, py yiminy! You don’t never have to work as nurse gel no
more. You stay with me, py golly!” (p. 603).

Kebohongan Chris telah diketahui oleh Anna, Anna menganggap
ayahnya scorang Yanifor yang memiliki tempat tinggal dimana dia bisa
beristirahat untuk melepaskan lelah, tetapi ia merasa kecewa karena apa yang dia

havangkan tidak sesuai dengan kenyataan.

Chris: Come. Ve got on board. |
Anna: fdﬂﬂppﬂfm’mﬂ}’j. “{)n board your barge, you mean? m.-y._*y,.l Nix
for mine! (Then seeing his cresfallen .I'Mk—_.l'_firﬂi_ﬂg a smile) Do
you think that’s a good place for a young girl like me—a coal

barge?" (p.604).
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Pe : .
reakapan di atas menunukkan bahwa Chris berusaha membuat Anna

bahagia bersamanya meskipun hanya tinggal di sebuah kipal baty bara. Chiis

MEnEnma apa yang Anna katakan Padanya, dia mengangsap hal i wajar dan dia
memang harus siap menghadapi sikap Anna karena

kebohongannya sendiri.

itu dischabkan oleh
Tetapi konflik ini tidak berlangsung lama karena Chris segera
menghibur kekecewaan Anna dengan menggambarkan suasana laut yang indah,
Chris memastikan bahwa Anna akan senang, dengan tinggal di atas kapal Anna
bisa menikmati suasana .l'tu, Annapun segera menyetujuinya dan mereka
merayakan pertemuan dengan minum-minum,

Pertemuan dan kebersamaan mereka berdua di atas kapal membuat
mereka merasa bahagia, Anna akhirnya dapat merasakan perhatian dan kasih
sayang ayahnya dan Chris merasa mendapatkan kesempatan untuk menebus
kesalahannya selama ini, dia menganggap Anna sebagai satu-satunya miliknya di
dunia.

Tetapi kemudian terjadi konflik antara Chris dan Anna saal hubungan
ntang oleh Chris, Chris sering memojokkan Burke di

Anna dengan Burke dite

depan Anna, hal ini membuat Anna kesal dengan sikap ayahnya.

Chris: (indignantly) No, it in't me, 1t's dat damn sailor leam you bad
ris:

tangs.

Anna: Heain't a eailor. He's stoker.
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Chris: (forcibly) Dat vas million times vorse, Ay tal you! Dem fellars

dat vark below shoveling coal vas de dirtiest, roush gang of no-
good fallars in vorld! + fough geng

Anna: I'd hate 10 hear you say that to Mat. (p. 618)

Semua kala-kata kasar yang dilontarkan Anna pada Chris dianggap
sebagai pengaruh dari Burke, seorang pelaut yang sangat dibencinya, Dia sengaja
memojokkan agar Anna tidak menyukai Burke. Dia menginginkan Anna akan
menikah dengan seorang lelaki yang bekerja di darat, Tetapi Burke bagi Anna
sangat memberi arti dan berbeda dengan lelaki vang pernah hadir dalam
hidupnya,

Saat Burke berada di tengah-tengah mereka, terlihat bahwa Anna sangat

mencintai Burke karena dia berusaha membela Burke di hadapan ayahnya.

Chris: (Scornfully—forcing a lough) Ho-ho! He tal same tang to gel
every port he go!

Anna: (shrinking from her father with repulsion—resenifully) Shut up,
can't you? (Then to BURKE-feelingly} Tknow it’s true Mat. 1
don’t mind what he says. (p. 624)

Chris yang selalu mencegah hubungan Anna, berusaha mengatakan hal-
hal yang dianggap dapat menghilangkan perasaan suka Anna terhadap Burke,
tetapi Anna yang kemudian membela Burke dan dengan berami mengatakan di

depan ayahnya bahwa dia juga mencintai Burke seperti Burke mencintainya. Hal

ini membuat Chris sedih dan kecewa terhadap Anna.
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Anna dene ; _
£an ha-tiba mengucaphan selamat tinggal hepada Bauke,

sckali 1 0 g _
pun dia sangat mencingai Burke aps dia mengatahan whak mpm awnbah

dengannya. Chris sangat senang mendengar penokihan Ana wenibah dengan
Burke. Tetapi Chrs kemudian kager mendengar babwa A menolah Bk
karena masa lalunya vang hitam, dan dia mengiaku bahwa spa viog dikatabaniy g
selama ini bahwa dia pernah menjodi seorang perwwat adalab kebohongan belaka,
Dalam kenyataannya dia bukannyn merawat anak-anak tetapi melavani lelaki
pelaut yang bersandar di pelabuhan, snma seperti nyalyn din ke,

Chris hanya bisa mencrima kenyatsan itu walaupun sebelommyn dia
berharap apa yang dikatakan Anma adolah kebohongon belaka, Din jupn soompul
menahan kepergian Burke yang kecewa dengan keputuwsan Amna, din kendinn
menginginkan mereka menikah, tetapi Burke yang terlanjur kecewn felnp porpl.
Anna dengan berat melepas kepergian Burke, tetapi dia mengunggnp itulah yang
terbaik bagi mereka.

Chris kemudian keluar kapal menuju lempal  minum-minum don
membiarkan Anna sendiri di atas kapal. Dari sikap Chris yang tiduk bis
meninggalkan kebiasaannya itu, dapat digambarkan bahwa kehiasaannya minum
minuman keras selain untuk merayakan kebahagiaannya, juga dilakukannya pada
saat banyak masalah yang dihadapi. Kebiasaan yang sclama ini merupakan
pelampiasan kesepian dan kekesalannya karena berpisah denpan keluarganya,

terlihat kembali saat dia dihadapkan dengan masalah Anna.
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Saat Chri ,
s kembali ke kapal dan bertemy dengan Anna, Anna prihatin

li - _ )
melihatl ayahnya yang kelihatan tidak sehar. Chris mengucapkan maaf karena dia

pergi meninggalkannya selama dua hari

Chris: (nof seeming 1o have heard her A R i

waiting you say? You vasn't vaiting f "
Anna: “Youd win'”, (p. 633). S

Dapat digambarkan bahwa Anna sangat mencintai Burke, Chris sangat
menyesal Burke pergi meninggalkannya, itu karena sikapnya yang sangal
menentang hubungan mereka. Dia melihat bahwa Anna bahagia bila bersama
Burke sehingpa dia akhirnya setuju kalau Anna dan Burke menikah, dia berharap
Burke kembali lagi. |

Chris hendak berlayar lagi menuju Cape Town, Afrika Selatan. Dia
berkali-kali meminta maaf kepada Anna karena harus meninggalkannya lag
seperti waktu duly, tetapi Anna bisa memakluminya.

Uraian di atas menggambarkan bahwa mereka berdua  saling
menyayangi, Chris sudah bisa mencrima kenyataan bahwa Anna sangat mencintal
Burke dan Anna pun dapat memaklumi rencana ayahnya yang akan berlayar lagi
dan perg meninggalkannya.

Dari konflik yang terjadi dapat dilihat bahwa di satu sisi sikap Chris
ari

benar, karena ini menunjukkan rasa sayangnya pada Anna yang tidak ingin Anna

jeakitl Burke. Tetapi di sisi lain
: kecewa clan disakiti olch ke. T
nantinya hanya akan merasa

e



sikap Chris juga dapat dikatakan salah, karena dia telah merampas hak anaknya

untuk memilih apa yang Anna inginkan. Anna sangat mencintai Burke dan

merasa Burke bisa bertanggung jawab atas dirinya.

3.5 Konflik Tokoh Anna dan Burke

Konflik tokoh Anna dan Burke juga berkaitan erat dengan konflik batin
yang ada dalam diri Anna Trauma kerena peristiwa pada masa lalunya jelas
terlihat pada konflik yang terjadi antara kedua tokoh tersebul.

Konflik antara Anna dan Burke terjadi pada saat mereka baru bertemu
dan kenalan. Anna membantu Burke, Burke mengalami kecelakaan, kapalnya
tenggelam oleh arus. Sgat dia berteriak meminta pertolongan, Chris dan
temannya, Johnson, datang membanty. Diapun selamat dan bertemu dengan Anna
yang datang membawakan minuman untuknya. Dia kemudian tertarik dengan

kebaikan dan kecantikan Anna, dan pada saat Burke bersikap tidak sopan pada

Anna, Annapun marah.

. . the cold hostile expression on ANNA's face, he
e M{y changes his fone o One of hoisterous joviality) But 1
do be thinking, iver since the first innk_m:,.r eyes took at you,
that it's a fool you are 1o he wasting yourself—a fine,
handsome girl—on & stumpy runt of a man like that old Swafia.
There's too many strapping great lads of the sea would give
their heart’s hlood for one kiss of you!
. Jly) Lads like you, eh? ;
hnu:;. ?ﬁ;:{MJYt take the words out o'my mouth. I'm the proper
i lad for you, if it's meself do be saying It {wﬂﬁ a guick
mavemeni he puts his arms ahout her waist) Whistht, now, me
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dﬂisy:! Himself's in the cabin. It's wan of your kisses I'm
needing to take the tiredness from me bones. Wan kiss, now!
(He presses her to him and attempts tokiss her)

;‘H‘I!‘JH: Ir:'i.'.rf'h'lﬁ:glr.rnﬁ:_ﬁ'fi'm{‘rlr I-‘:i;'.gﬂ ﬂfme‘ _"-'{11.1 b!g mut! {P &1 ]}

Burke mengira bahwa Anna adalah wanita murahan vang tinggal
bersama lelaki tua seperti Chris, Burke tidak tahu kaleu Chris adalah ayah dari
Anna. Melihat kecantikan Anna, Burke menyayangkan Anna harus tinggal
bersama Chris. Dengan anggapan seperti itu, tanpa berpikir panjang Burke
langsung bersikap tidak sopan terhadap Anna.

Konflik di atas menunjukkan bahwa Anna trauma dengan peristiwa yang
pernah dialaminya. Perlakuan Burke yang sangat tidak sopan itu, membuat Anna
harus bersikap tegas dengan mendorong Burke. Anna tidak ingin Burke
manganggap dia wanita murahan Tetapi Anna kemudian memita maaf atas
periakuannya terhadap Burke dan berharap Burke tidak akan mengulang
kesalahan itu lagi. Anna juga kemudian menjelaskan bahwa Chris adalah
ayahnya. Burkepun meminta maaf pada Anna. Burke menceritakan kepada Anna
bahwa selama ini wanita yang pernah ditemuinya pada setiap pelabuhan berbeda
dengan Anna, wanita-wanita itu dengan mudah taklukkannya.

Burke menyesali perbuatannya dan berkali-kalt dia meminta maaf pada
Anna. Burke juga menginginkan Anna bisa menjadi temannya dan Anna setuju
dengan permintaannya itu. Burke kemudian ingin berbagi cerita dengan Anna,

tetapi pada saat dia meminta Anna menceritakan tentang dirinya, Anna menolak.
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Dari penola y
kan Anna, menunjukkan bahwa dia tidak ingin Burke

mengetahm ;
g masa lalunya. Tetap pada saat Burke mengajukan satu perianvaan

yang menyangkut kegiatannya sebelym berada di kabin bersama avahnva

Percakapan mereka seperti di bawah ini:

Anna: (with g half laugh) Well—She sit dawn) But we won't talk
about me, see? You tell me about yourself and about the
wreck,

Burke: mﬂi'ffl:r&'ﬂ ['ll tell you, surely. But can [ he asking you one
question, Miss, had my head in a puzzie?

Anna:  Well—I dunno—what is it}

Burke: What is it you do when you're not taking a trip with the Old
Man? For I'm thinking a fine girl thelike of you ain't living
always on this tub.

Anna: (uneasily) No—of course | ain't. (She reaches his jface
susficiously, afraid there may be some hidden insinuation in
his words. Seeing his simple frankness, She goes on
confidently) Well, I'll tell you I'm a governess, see? 1 take
care of kids for people and leam them things.

Burke: (impressed) A govemness, is it? You must be smart, surcly.

Dapat dijelaskan bahwa pada saat Anna harus menjawab pertanyaan dari

Burke, dia tampak bingung dan terpaksa dia harus berbohong dan mengaku

bahwa dia pemah menjadi pengajar anak-anak Burke yakin bahwa Anna adalah

wanita cerdas, Burke kemudian menceritakan tentang dirinya yang harus bekerja

keras sehagai seorang pelaut.

Mereka berdua kemudian saling jatuh cinta, Anna merasakan cinta yang
tidak pernah dirasakannyd dari lelaki yang pernah hadir dalam hidupnya selama
Burke, cinia dan kebaikan Anna tidak pernah

ini. Begitupun juga dengdn



dirasakannya dari . : |
¥ wanita-wanita yang ditemuinya setiap kali kapalnya bersandar

di pelabuh ,
pelabunan. Mat Burke merasa bahwag Anna adalah wanita terbaik dalam

hidupnya dan dia ingin menikah; Anna,

Tetapi hubungan mereka ditentang oleh Chris, Burke yang terlanjur
mencintai Anna yang dianggap baik untuknya, berusaha memperjuangkan
cimanya, Sikap Chris menimbulkan konflik di antara keduanya. Anna yang
sangat mencintai Burke, harus menghadapi kata-kata ayahnya yang selalu
memojokkan Burke sebagai seorang pelaut, membuatnya serba salah,

Pada saat Burke datang hendak menemui Anna lagi, sebelumnya dia
bertemu Chris dan menyatakan niatnya untuk menikahi Anna, tetapi Chris sangat
tidak setuju. Kehadiran Anna di antara Chris dan Burke membuka kenyataan yang
sebenamya. Burke menanyakan kepastian cinta dan kesediaan Anna untuk
menikah dengannya, Anna sangat mencintai Burke, dengan berani dia

mengatakan hal itu di hadapan ayahnya, tetapi dia teringat kembali masa lalumya

sehingga awalnya Anna memutuskan untuk tidak menikah dengan Burke dan

tiba-tiba berucap selamat tinggal pada Burke.

Keputusan Anna membuat Burke marah dan merasa dikhianati, tetapi

Anna kemudian jujur atas apa yang telah
dan dia tidak pernah menjadi perawat. Anna merasa tidak

terjadi dalam hidupnya bahwa dia telah

melayani banyak lelaki

bisa menikah dengan Burke.

A Like hell you willl you're like all the rest! (p. 630).
nma:
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1{ i i
ata-kata ity membuat Burke semakin marah dan sempat melemparkan

kursi ke arah Anna, tapi segera dicegah oleh Chris. Anna siap menerima sikap

Burke terhadapnya. Burke kemudian menganggap bahwa Anna sama saja dengan

wanita-wanita yang pemah ditemuinya selama ini, hal ini menunjukkan bahwa dia

teramat kecewa dengan kebohongan dan keputusan Anna. Anna yang tidak tahan

dengan perkataan Burke, mengusir Burke dan Burkepun pergi meninggalkannya.
Dari konflik antara Anna dan Burke di atas, dapat digambarkan bahwa

alasan Anna awalnya memutuskan untuk tidak menikah dengan Burke disebabkan

oleh empat kemungkinan, ﬁil‘u‘.

- Anna tida;: ingin mengecewakan ayahnya dan tidak ingin terpisah lag

walaupun dia harus membohongi dirinya sendiri.
- Anna selalu teringat masa lalunya yang hitam, Anna merasa Burke tidak akan

menerima dia apa adanya.

- Anna sempat melihat kekasaran sikap dan perkataan Burke terhadap dia dan

ayahnya.
- Anna menganggap perkataan ayahnya ada benarnya juga, Anna merasa Burke

hanya akan meninggalkannya, Anna tidak ingin kecewa dan disakiti oleh

Burke.
Saat Burke kemnbali menemui Anna, Anna merasa Burke akan

kitinya lagi. Anna sempai menyuruh Burke pergi meninggalkannya dengan
menya .

hkan pistol ke arah Burke, tetapi Burke tidak mau beranjak dan Burke
mengarahkan P

pasrah sekalipun akan dibunuh oleh Anna.
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: s close thet : _
his chess) Let you shoot, then! (Then s oo, o0Ching

A ; nowith sudden wild gri
El_th!r'uu shoot, I'm saying, and be done with it! Let }-nui::‘d I::E
.It 1Ia shot and 1'1] e thanking vou, for i’s a rotien doo’s life
llw.rc lived the past two days since I've known what you :re;, ull
1'm after wishing | was never born at all! )
rfmermma--iemng the revolver drop 1o the floor, as if her
fingers hud no siength 1o hold it—hyterically) What d'vou

want ming here? Why don't you beat it? Go on! (She passes
and sinks down in the rocking-chair) (p. 637),

Anna:

Konflik di atas menggambarkan bahwa Anna takut Burke datang untuk
melukainya, sehingga dia beram untuk mengarahkan pistol ke arah Burke,
Melihat kepasrahan Burke, Annapun akhimya luluh dan segera membuang pistol
dari tangannya. Hal ini menunjukkan bahwa Anna masih mencintai Burke dan
sebenarnya tidak ingin Burke meninggalkannya lag.

Burke kemudian menjelaskan bahwa Burke datang kapada Anna karcna

dia sangat mencintai Anna dan tidak bisa melupakannya, Anna pun merasakan hal

Burke juga datang untuk menyatakan kembali niatnya untuk menikahi
Yang sama.

ingi ' hwa Anna benar-benar
Anna tetapi sebelumnya Burke ingin membuktikan ba

i tuk bersumpah,
mencintainya dengan meminia Anna un

: {ihroughly €104 bardencd in badness. Il go out
Burke Fun-l to be Tﬂi?;uwirﬂﬁ: f];[ﬁuﬂﬁ. (He siars ﬂ::r _f.?ieh-:in;rn;r:ii;;:
of this and aﬂn her furiously) And 1 Ellppf!l:ﬂ tis the ¢

i IZF;T-E.'. all that you 11]_‘!]![!] me’
ye Fnl fy) That's 8 lig! 1 never did!
Anna: (indigrantyy - (hat, anyway.
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Anna:  (forcibly, with

growing infensity) A -
me—of being & 1y} Are you trying o accuse

1 't being in love—really in love—with them?

I"m thinking you were, surely.

[_?-E"'”'U'ﬂ'-'ii}". asif this were the laxt insult advancing on him

threateningly) You mutt, you' I've stood enough from you.

Don’t you dare. (with scarnful hitterness) Love ‘em! Oh my

Gawd! You damn thick-head' Love 'em (savagely) | hated

‘em, I tell you! Hated ‘em, hated "em, hated 'em! And may

Gawd sirike me dead this minute and my mother, too, if she

was alive, if I'm telling you the honest truth!

Burke: (immensely pleased by her vehemence—a light beginning io
break aver his face—but still uncertain, torn between doubt

and the desire to believe—helplessiy) 1f I could only believing
you now!

Burke:
Anna:

Percakapan di atas menunjukkan bahwa Anna berusaha meyakinkan
Burke bahwa dia tidak pernah mencintai lelaki di masa lalunya, tetapi sumpah
yang diucapkan Anna masih membuat Burke ragn. Dapat digambarkan bahwa
Keraguan Burke akan kejujuran Anna terjadi karena kebohongan yang permah
diucapkan Anna tentang pekerjaan Anna selama ini, schingga Burke tidak mudah
untuk percaya lagi dengan ucapan Anna. Hal ini Kemudian mendorong Burke
meminta Anna bersumpah di atas jimat suci warisan ibunya. Jimat terscbut

i i dan
dipercaya oleh Burke bahwa apabila seseorang bersumpah di atasnya dan termyata

apa yang diucapkan adalah suatu kebohongan, maka kesialan akan menimpa.

ingi astikan dua
: dilakukan oleh Anna, Burke ingin mem
Dari sumpah yang

intainya
hal. Pertama, meminta Anna bersumpah hahwa Anna hanya mencintainy

- i . hidu A,
i . iai lelaki yang pemah hadir dalam pay
seorang dan tidak pernah mencin
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Kedua, Anna tidak akan kembgli lag pada kehidupan masa

| lalunya. Anna
bersedia melakukan sum Pah itu karena dia benar.

benar mencintai Burke,
Sumpah tersebuy dapat meyakinkan Burke, Burke dapat menerima Anna

apa adanya, mereka merencanakan uniuk menikah, i e

menyetujui hubungan mereka dan secara kebetulan Chris dan Burke akan berlayar

dengan kapal dan tujuan yang sama. Mereka merayakan kebahagiaan dengan

I T =T N,

3.6 Konflik Tokoh Chris dan Burke
Seperti telah dijelaskan di atas bahwa konflik antara Chris dan Burke
disebabkan karena hubungan Anna dan Burke yang ditentang oleh Chris yang
tidak menginginkan Anna n:_t:njkah dengan seorang pelaut.
Kemarahan Chris terjadi scjak awal dia melihat keakraban Anna
dengan Burke yang masih asing baginya. Dia sangat tidak mengharapkan
keakraban itu, terlebih lagi saat Burke mengatakan di hadapan Chris bahwa dia

ingin menikahi Anna, Anna yang tetap saja membantu Burke yang sakit karena

kecelakaan yang dialami dan tidak menghiraukan kemarahan Chris, membuat

Chris semakin kesal.

; -t s it? Indade, and I'll not. I’ll be roanng it out like a fog
ke :::.r::l;sla:; the sea! You're the girl of the _wnﬂd and we'll be
' mﬂnmdidﬂﬂ’tnm?hnhmwaiﬂ o

i tv and shakes his Jist oul al ine sea—wilh Ditler
Chris:  (turn su%tiit?s}'w ey tick. duann. ole devil you! (Then in &

of ragej But, py God, you don’t do dat! Mot vhile Ay'm
rving! No, py God, you don’t! (p. 616)
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Ucapan Burke dan Chris tersebyt di atas merupakan awal kebencian
Chris terhadap Burke. Ucapan Burke seakan-akan tidak menghargai Chris sebagai
ayahnya Anna, Burke seolah-olah tidak tahu maksud dari kemarahan Chris yang
dilontarkan pada Anna yang sehenamya ditujukan untuk dia. Chris bertambah
marah saat mendengar kata-kata Burke yang bermaksud untuk menikahi Anna
sehingga Chns mengucapkan kata-kata sebagai luapan kebencian dan
kekesalannya terhadap Burke tanpa dihiraukan oleh Burke yang berlalu pergi
dengan Anna uniuk benistirahat karena sakitnya.
Ukapan Chris di atas menunjukkan bahwa dia teramat benci terhadap
Burke, selain karena dia tidak menginginkan anaknya berhubungan dengan
seorang pelaut, juga karena sikap dan ucapan Burke yang sama sekali tidak
menunjukkan rasa hormat kepada Chris. Hal ini menimbulkan berbagai konflik
yang memuncak pada konflik fisik, vaitu perkelahian antara Chris yang berusaha
mencegah hubungan Burke dengan Anna dan Burke yang berusaha
memperjuangkan cintanya terhadap A
Konflik fisik antara Chris dan Burke tefjadi satu minggu kemudian
mereka, Burke datang hendak menemui  Anna,

sefelah  pertemuan awal

sebelumnya dia bertermnt dengan Chris dan dengan berani menanyakan apakah

Chris setuju atau tidak bila dia menikah dengan Anna karena dia dan Anna saling

mencintai. Chris mengataian kalau sebenarnya Anna tidak mencintainya dan

tidak akan permnah mau menikah dengan pelaut seperti Burke. Dialog antara Chris

dan Burke adalah sebagai berikut.
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Burke: “And I'm telling you She’ll not. She knows 1"m loving her, and

She loves me the same, and | know it".

Chris: ;]r::}hm She only have fun. She make big fool of you, dat’s

Burke: {I.r.r:—.lthlukm pleaxently) “That's a lie in vour throat, divil mend
you!

Chris:  “No, it ain’t lie. She tal me yust before she go oul she never
marry fallar like you".

Burke:

I'll not believe it. “Tis a great old liar you are, and a divil 10 be
making a power of trouble if you had your way. But ‘tis not
trouble 1'm looking for, and me sitting down here. (Earnestly)
Let us be talking it out now as man 0 man. You're her father,
and wouldn't it be a shame for us to be at each pther’s throats
like & pair of dogs, and 1 maried with Anna? So out with the
truth, man alive. What is it you're holding against me at all?
Chris: (a bit placated, in spite of himself, by BURKE'S evideni
sincerity—bui puzzled and suspicious). Vell—Ay don’t van't
for Anna get married. Listen, you fallar, Ay'm a ole man. Ay
don’t see Anna for fifteen year. She vas all Ay gat in world,
An&nnwvanshamﬂmmﬁxﬂhiprwumnkﬂywmhar
leave me ‘lone again? (p. 620).

Dari dialog di ats;s. menunjukkan kesungguhan Burke untuk menikahi
Anna, hal ini membuktikan bahwa Burke sangat mencintai Anna dan sangat yakin
bahwa Anna pun merasakan hal yang sama. Tetapi Chris berusaha mencan alasan
mengapa dia tidak ingin bila Anma enikah dengan Burke, salah satunya bahwa

dia memang tidak ingin Anma menikah karena dia hamya memiliki Anna satu-

safunya dan tidak ingin Anna perel meninggalkannya sendin. Mendengar kata-

leata Chris, Burke ceakan tidak peduli dan mengatakan bahwa dia tidak bisa hidup

tanpa Anna dan memohon pcng.!:ﬂian Chris agar dia dapat menikah dengan Anna.

Chris tetap bersikeras nenolak permintaan Burke derigan alasan bahwa

dia tidak ingin bil2 Anna menikah dengan seorang pelaut tetapi dengan seorang
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lelaki vang bekerja di daratan. Sepenti telah dijelaskan Chris menganggap semua
pelaut sama saja seperti dirinya yang hanya meninggalkan keluarganya dalam
walktu yang lama dan bahkan tidak kembali. Dia tidak ingin Anna mengalami hal
yang sama dengan ibunya. Dia juga tidak ingin Anna akan tahu semua keburukan
pelaut seperti dirinya bila nantinya dia menikah dengan Burke.

Burke juga tetap pada pendiriannya bahwa dia sungguh-sungguh ingin
menikahi Anna, tetapi dengan sangat margh Chris mengatakan bahwa Burke
adalah pelaut yang buruk di matanya, dia juga akan membunuh Burke sebelum
pernikahan it terjadi. Burke sangat bertekad untuk menikah dengan Anna hari itu
juga. Hal ini semakin menambah kemarahan Chris.

Burke pun menjelaskan bahwa Anna tidak ingin menikah dengan
SeOTang lelaki yang bekerja di daratan dan dengan bangga mengatakan bahwa
seorang pelaut memiliki kemﬂ dan dapat menikmati segala hal. Pertentangan

pendapat dan saling mengejek antard Chris dan Burke berlanjut pada perkelahian

antara keduanya.

Chris:  (his face working with rage, _.lm ﬁami going back 10 the
she.m-hhj% an his hip) “Irish svine, you! .
tingly/ wpon’t ye like the Jrish, ye old baboon? "1 that
ou're needing in your family, I'm telling you—an Irishman
gnd a man of the stokehole—to put guts in 1t 50 that you'll
i g;ramrilca'li‘h:iiz:-illl1 would be fearful cowards and
ackasses the ke of yoursel”
Chris: !;]Hff riging from hig chair—in & voice choked with rage) You

look out!
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Burke: ﬁ-b'ﬂl‘r.'fn'ﬂ"g him intently--a mocking smile on his lips) And it's
that vou'll be having, no matter what you'll do to prevent; for

Anna and me’ll be married this day, and no old fool the like

of you will stop us when I"ve made up my mind.

fwith e hogrse ery) You don’t! (p. 622-623).

Chris:
Dari dialog di atas menunjukkan dengan jelas bahwa Chris sangal
bersikeras menentang keinginan Burke, tetapi Burke pun berusaha
memperjuangkan niatnya sekalipun harus berhadapan dengan Chris yang ingin
membunuhmnya.
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa alasan Chns
menolak keinginan Burke menikah dengan Anna, adalah:

- Chris menganggap semua pelaut buruk seperti dirinya yang memiliki kebiasaan
minum-minuman keras, berfoya-foya, berkencan dengan banyak wanita serta
melupakan keluarga (lihat hal. 32 dan 38),

- Chris takut Anna akan ditinggalkan oleh Burke karena Burke seorang pelaut
yang sibuk berlayar,

(asmnmmd e encouraged—irying 1o plead persuasively) Den you

do right tang, ¢h? You ship avay again, leave Anna alone. (Cajolingly)
Big fallar like you dat’s on sea, he don’t need vife. He gat new gel in
every port, you know dat (P. 620-621).

- Chris tidak mau berpisah lagi dengan Anna scperti yang terjadi sclama lima

helas tahun yang lalu (lihat hal. 50%,

- Burke selalu bersikap kasar dan tidak sopan, sehingga Chris takut keinginan

Burke hanya akan mﬂlyﬂl‘ili dan mmgmwaka.ﬂ Anna di kemudian hari;
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T

- Menganggap Anna lebih baik dari Burke seorang pelaut dengan sepala
keburukannya, Burke tidak pantas untuk memiliki Anna (lihat hal 38)

Tetapi setelah terjadi pertemuan dan konflik vang terjadi sampai
mencapai klimaks di antara Anna, Chris dan Burke, akhirya semua rahasia masa
lalu  Anna diketahui oleh Chris dan Burke, Chris pun berusaha
mempertimbangkan niat Burke untuk menikahi Anna, Chris menyadari bahwa
Burke sungpuh-sungpuh dengan niatnya dan melihat kebahagiaan Anna bila
bersama dengan Burke, Chris tidak ingin merampas kebahagiaan anaknya.

Dapat ditarik I{Eftl:l'lpulan bahwa keputusan Chris menyetujui hubungan
Anna dan Burke disebabkan oleh kesungguhan niat Burke, merasa Burke dapat
menerima Anna apa adanya dengan segala pengalaman masa lalu Anna dan dapat

bertanggung jawab dan menjaga Anna.
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4.1

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
konflik yang terjadi dalam drama “Anna Christie” karya Eugene O'neill terdiri
dari konflik yang dialami oleh para tokoh utama, yaitu Anna, Chris dan Burke.
Konflik yang muncul dalam drama ini benar-benar diambil dari kehidupan
manusia.

Sebagian besar konflik yang terjadi dalam drama ini lebih bersifat
batin daripada fisik. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

. Konklik batin tokoh Anna disebablan oleh keadaan keluarganya Yang tak
menentu dengan ketidakhadiran ayahnya, schingga dia mengalami hal-hal
yang membuat dia trauma.

. Konflik batin tokeh Chris discbabkan oleh rasa berealah karena telah
meninggalkan keluarganya selama lima belas tahun lamanya.

_ Eonflik batin tokoh Burke di sehabkan oleh perfentangan antara dia dan
Chris dalam memperjuangkan cintanya, sehingga dia harus mendengar
penolakan Anna untuk menikah dengannyd, dia tidak bisa melupakan Anna

karena dia sangat mencintainya.
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Konflik batin yang ada dalam diri masing-masing tokoh vang
dilukiskan secara fisik antara Chris dan Burke disebabkan oleh perteniangan
kedua tokoh tersebut, Chris tidak menyetujui hubungan aniara Anna dan Burke,
Burke berusaha memperjuangkan cintanya terhadap Anna,

Adapun motif dani konflik yang terjadi dalam drama ini, ditimbulkan
oleh situasi yang melingkupi para tokoh yang berupa keadaan fisik dan sosial,
seria watak para tokoh utama itu sendiri yang lebih ditentukan oleh emosional

dan sosiokultural.

4.2 Saran
Penulis dapat menyampaikan saran-sarii schagai berikut:

1. Sdﬂikﬂyajangﬂﬂmmpﬂiadﬂjm‘ﬂkdlmmﬂafﬂhﬂanmk-mﬁkﬂﬂ,

pula kesulitan yang.d-.mdapl anaknya
2. Dalam drama ini tersirat pesan Yang ingin disampaikan pengarang bahwa

baiknya menilal seseorang bukan dari segi fisik dan profesinya.
sebal
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